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Bab IV

KESIMPULAN

Melalui uraian serta analisa sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa krisis ekonomi global tahun 2008 memberikan dampak tidak hanya kepada
negara-negara maju, namun juga kepada negara-negara berkembang dalam hal ini
yang terkena dampaknya adalah Indonesia. Dampak yang dirasakan melalui dua
jalur yakni jalur keuangan dan perdagangan. Melalui jalur perdagangan dampak
yang dirasakan oleh Indonesia adalah adanya penurunan kinerja ekspor Indonesia,
khususnya dalam hal ini ekspor nonmigas. Berangkat dari fenomena ini maka
pemerintah Indonesia memiliki kewajiban untuk melindungi kepentingan
ekonomi nasional Indonesia. Salah satu upayanya adalah melalui kebijakan
pengembangan pasar ekspor nontradisional (pasar prospektif) nonmigas.

Kebijakan ini dilakukan salah satunya oleh Kementerian Luar Negeri dan
Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, disamping bekerjasama dengan
pihak yang lainnya. Koordinasi yang dilakukan keduanya memiliki sifat saling
melengkapi meskipun masih ditemukan kekurangan di dalam koordinasinya.
Sejak tahun 2008 saat krisis ekonomi global terjadi, sampai dengan tahun 2013,
baik Kementerian Luar Negeri dan Kementerian Perdagangan keduanya telah
memiliki kajian mengenai kebijakan pengembangan pasar ekspor nontradisional

nonmigas, namun, keduanya sejak 2008 sampai tahun 2013 masih berjalan
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sendiri-sendiri. Hingga pada akhirnya di tahun 2014, bersamaan dengan
dimulainya peerintahan baru di bawah Presiden joko Widodo dan Jusuf Kalla,
maka keduanya mulai bekerja bersama di bawah Koordinasi dari Menteri
Koodinator Perekonomian. Kedua kementerian dalam menjalankan kebijakan ini
mengandalkan perwakilan dari kelembagaannya di luar negeri. Koordinasi yang
terjalin bersifat saling mengisi kelemahan masing-masing, khuusnya dalam
bidang pengoleksian informasi real time dan kolaborasi anggaran. Meski begitu
tetap masih ditemukan adanya benturan diantara keduanya yakni perihal
pemilihan sumber daya manusia dalam penunjukan Chief Negotiator yang
dipersepsikan oleh pihak Kementerian Luar Negeri masih belum berimbang.
Sehingga dapat dikatakan bahwa koordinasi yang dilakukan oleh Kementerian
Luar Negeri dan Kementereian Perdagangan dapat dijelaskan dengan teori model

pengambilan kebijakan luar negeri bureaucratics politics.
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